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BAR 1

PENDAHULUSN

|
1.1. Latar Relakang

- -

Salah satu tujuan dari remerintah Republik Indones=sisz
adalah ingin mencejabterakan kehidupan bangsa, maka dari

itu pemerintah berupaya sgar pembangunan di daerah-daerah

lebibh maju karens rangunan di

daerah—daerah diczesu tensi daerah, kondicsi

Dengarnn demikian arabh dan kebljakeanzan peémBangunan di

¢ Untuk mels : . daerah—

ﬁa#rah atau di pede Kab. Tator

Kecamatan Saluputti kebijak—
Sansan dan peraturan kegistan dan
kehidupan masyvarakat dalam men pembangunan. Rerbagsi
metode yang dilakukan cleh pemerintah meliputi pembangun—
an  sumber daya alam vang dimiliki &XEh setiap daerah
dengan melalui upava peEngembangan agrobkisnis dan di-
lanjutkan pada pengembangan agroindustri. Bal tereebut

sangat dibutubkan karena mempunval tujuan untuk meningkat

kan taraf hidup masyarakat di pedesaan sehingga kesejah-—

teraan sosial pun dapat diataszi.




t-d

Upaya penbangunan perekonomizn di dasrab-daerah atauw
i pedesaan  khususnya pambangunan agrobisnis, mak &
pemerintah berupayva mengikout sertakan masyarakat yvang ada
di  dasrab-dasrab karena  pelaka ehkonomi yang paling
potensial  adalabh  masvarakat yang ada di daerahatau  di
nadessan.,

Selaniuntnya [y grobisnis

Ehususnye  biji  hopl Fang o1 MEMEILY prospek

DPEMASAT AN YaEnD cerg Hal irni  ditandai  d selain

Fonsumennya, biji
berbagai daerah.,

Bleh  karens
wungkin  untuk @l ehingga
pErmintaan kons
memenuhi peraintazn db

Kemadian setelah mb peluang  dan
potensi cukup beszr tentang p 1 kopil yvang ada di
dasrab Kabupaten Daerabh Tingket 11 Tana Toraia, sehingga
Fal  inilah yvang menjadil sorotan uwtama penulis  untik
melakukan  svatu penelitizn vang dibuat ke dalam  bentuk

skripsi dengan judul @ "Analisis Kegiatan Femasaran Biji

Kopi Robusta Terhadap Perningkatan FPendapatan Petani  di

Fecamatan Saluputti Eabupaten Tana Toraja“.




TABEL 1
VOLUME PENJUALAN KOPI ROBUSTA
DI KECAMATAN ALUFUTTI KAE.TANA TORAJA

FPERIODE 1995-1999

TAHUN PENJUALAN y 4
1995 1.124 -
1996 SROS 16,10
1997 1.4*@ 14,17
1998 1.625 9,60
1999 = A 13,41
Sumber : Kanto it j .t i - i ana Toraja
Dari t a! L D‘ volume
penjualan ko o ] eningkat
lebih lanjut di o, penghasil kopi

w‘h’ aten Tana Toraja
-] "r

adalah Desa Rittuang, £ A alu, Desa Rembon, Desa
Bolokan, Desa Falesan dan Desa Se’'seng.
1.2. FPokok Permasalahan

Adapun permacalahan pokok dalam penulisan skripsi
ini adalah "Sejauh mana vegiatan pamasaran biji kopi

robusta dapat meningkathan rendapatan petani”.




1.3. Tujuan dan Kegunaan Fenelitian
1.7.1. Tujuan
Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah :

- Untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemasaran kopi

dalam meningkatkan pendapatan petani.

- Untuk memberikan dan

Emasara@cwpi robusta dimasa yang
akan datang.

1.7.2. Kegunaan UNIVE RSITAS

- Sebagai saha yang

gambaran masukan tentang

peningkatan

nis dalam

— SBebagai bah i ‘i yang selama
ini didapatka da banc ; - : kenyataan
vang ada dilangan.

1.4. Hipotesis
Adapun hipotes=is yang diajukan dalam skripsi ini
adalah :

Diduga bahwa kegitan pemasaran melalui sistem pasca

panen kopi robusta dapt meningkatkan pendapatan petani.




BAR II

TIMJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian dan Kebijaksanaan Ekspor

Sasaran utams pembangunan jangka panjang cebagaimana
tercantum cdalam GBHM adalabh mencipiakan landasan  vang

kuat bagil bangss Indonesia, s2gar tumbuh dan berkembanc

atas kekuatan =en MENL U MES) dan makmur

al amﬁanganny ‘

ceEmbanounan bidang ekohomi  dengan

titik herat

0
[

berdacsarkan Fancas

jangka panjang ad

sasaran utama unitfk ara bidang

pertanian dan big kebutuhan

pokok rakvat. diaran—
kan kepada CEmy flaksana—
condicsl
perekonomian.

Kegiatan perdaga ah matu mata
rantail kegsitan =sRkonomi, OF : yeksanaan pEngembang
an perdagancan telah pulas disrzhlkan menuiu peERyYempuUrnasn
dan peningkatan efi=isn=i perdsgangan, baik di dalam
negeri  maupun antse negsrs. Dengeasn demikian akan dapat
tercipta hkeadaan di mans perkesbangan  harga terjadi

sgcara lavek danm berssing.

¥ebijaksanaan untuk mendorong usahs perdagangan

shepor dan usahs produksi untul =skspor, khususnya barang—
\

barang bukan minyak dan gas bumi, perlu lehih  ditingkat-
I




kan. Usaha—usaba perluasan pasaran dan peningkatan  dave
saing barang—barang ekspor tercebut dilakukan antara lain
mehaiui peEninghkatan efisiensi produksi, perbaikan  mutu
Larang., ﬁeningkatan promosi produksi,  perbsikan mutu
barang, ééningkatan promosi ekspor, kelancaran  angkutan,
kelancaran penyvediaan kredit dengan kondisi vang memadai

serta penyempwnaan kemudahan prpajakan.

Upaya pemerintah untuk mendorong laju perdagangan

internacionsl

kemudahan  telah

=entif dan

i ak diimaﬁtara in seperti

aian kebijaksanean  be rut. Berntuk

terlihat pada ra

keTudahan teresbnt dalam buku-

ny& Ekepor Defig Herjangka

"Dengan z : 3 € ber-
Janghka 9 ;R & socable
usance LACT. ; wpsi atdalahn

merangsanyg us menciptakan

kopndisi yan pelakecanaan

transaksl remungkinan
terjadinva  hal merugikan i hiak
ehsportir.

Yebljskesanaan iain vyang dikenal dengan Faket

Kebijaksanaan Menter:i: FPerdagangan 1982, sasaran
utamanya untuk menpgalakkan ekspor non mIgEs.
kebijaksanaan ini  mencakup antara lain adalsh
penurunan . suku bunga  kredit eksport”.

Dibidang smoneter pemerintabh telah pula mengeluarkasn
kebijaksanaan devaluasi mata uvang rupiah vang ber-—

tujuan wnkuk  mendorong skspor  dikaitkan  dengan

pengembangan inductyi dalam negeri.




PBewasa ini dengarn  telah dikeiuvarkannya Undang-—
undang Ferpajahan tabun 1984, dicakup pula kebijak-—
sanaan  vang ditujukan  kepada meninghkatkan per—
dagangan ehspor. Dalam peraturan  perpajakan  baru
tersebut dinyatakan bahwa terhadap barang—harang
vang diskcpor dikenakan tarif Pajak Pertambahan

Milai sebesar nol {0} persen atau bebas pajak®.
Dalam pelaksanasan apabils ternyata bahwa dalam hargs
suatu  barang yang diekspor telah  termasuk  {dipungut)

yang telah

FPajak Pertambahan

dipungut sebeiunfy kembalikan.

Fembehasan dan pen iibayar atas
barang vyang ciekEnd: ot : =51 dengan
prinsip pengenasan darn jesa di
dalam negeri. Deg i & i : yang tidak

dikonsum=i di

tidak dapat dii

Pengertian Devisa Moo

32 tabhun 1953 seperti Lxiu it.intas

Pembayaran Dalam MNeger {LLP DR—LNY  di-

sebutkan bahwa :

"Ekspor adalah pengiriman  barang-barang Indonecsia
dari peredaran. Ekspor juga diartikan sehagai
berikut :

a. Melapor barang untul diekspor kepada Beas  dan
cukal yang bersanghkutan dan
‘ b. Menyerahkan barang kepada ceseorang pengusaha

| penganghkutan untuk dianghkaut ke luar negeri”.

Manaksla perkataan eksprr dihubunghkan dengan  aspek

pepasaran, maka ekspoy morupskan akitivitas pemasaran
|




internasinnal, dimana SFUS  barang dituiukan dari

eheportis- sustiuv pegara kEpaéa'impnrtir 81 negara lain,

Dalam membahac peEmazaran internaEicnal, maka setiag
|

BeErusahaan Shan mEnghadapi  1ima bentulk utama dari

Feputusan Yang diambil. Kelima keputuean tersebut mENUILT

Undang—Unﬂang Devisg

1} The Internasics; Piz =t i ertama—tams
Perusaghaan harus
nal  {pemazaran satu  dari

dus agam secra

importir g : ¢ 2 : dan

FEmRErintah

mulai  memijpg

menghadapi

kesempatan YEOG bl

kJ

Market Selection Decis

Menentukan lebih dahuly BeEmun e SN pAasar Yeng  ditigy
gi iuar negeri dan Pemilikan pasar 7ang relatif JIehip
sederhana.

2Y Entry andg Cperating Biceeion

Ferusahaan meEmutucskan memilih  gambaran Kezempatan

PEmasaran di luass negeri. Tugas ing afdalah  menentukan

modal yang raling bailk untul dipasarkan,

43 Marketing Misx Decision

Hahwa Operasi  peruszhaan dalam =aty atan beberana

BFasar  di lyar negeri, harps mEnentukan berapa Banyvai




jika cemua dari mereka menyesusikan produi dan
marketing min dengsn lgkas=ildasrah peEmasaran dan
metode yang paling baik untak dipasarkarn.

53 Internaticnal HMarketino Qrganization Decisicn
Tugas pEngUrus aktivitas marketing internasicnal dalam
banyak cara yang terteda. Fenvesuaian terhadap per—

bedaan organisasi yang =esual dengan deraiat kesulitan

=ipnal darn

dalam intern

‘nternazjq
L

Serelum mengadakan pengambilan keputusan ceperti

dan pengalaman pEmaSar an

tujuvan pEmasaran

diuraikan di atas, pEruUSa—

UNIVERSITAS

haan harus  GEnpadgekans cene 3T S0 agdanya

05CWE "2

dengan

penelitian
memungkinkan
tujuan Yang ek ERor
proses penyaluran == srodusen dan
ronsumen adalah dar lainnya di
ména negara yang =atu dehggs : winya terdapat per-—
bidaan baik dari segi kultwr, sosial ekonomi, maupun
politik dan sebagainya.

Penelitian pemasaran merupahkan serangkaian kegiatan
v ETE dilakukan secara sitematik dalam mengumpulhan
informasi (data) vang diperlukan, kemudian informasi ini

dianalisa dengan twjuan untok mengetabul pemssaran barang

dan jasa. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam peneliti-

an pemasaran antara lain =




0

1} Masalah vang berbubungan dengan pasar di mana dalam
hal ini yang perlu diketahui adalah bagaimana size of
market dalam hubungannya dengan barang vang dijual,
bagaiména potensil demand terhadap barang vang dijual,

karakteristik dan lchkasi pasar.

J

Masalah yang berbubungan dengan  penjualsn, yaitu

dengan menganalisa data penjiuaslan dari tahup ke tabun

akan memberika eptang trend

penjualan ataw T3t &i::apﬁ

3} HMasalah yang bérfubungan dengan konsumef, | dalam  hal

iny  perlua mend clitian  pasar

karens, apa pAasaran

atau tadal barang
tersebut, barang
wvang dijual

4} WMasalah yvang ber . yang perliu
diperhatikan adaila ronsumeEn akan
lghiih cepat mengerti parang vang dijusl.
Herdaszarkan peraturan pelaksanaan sebagaimana di-
Vtetapkan cleh Menteri Perdagangan {(dikutip cleh Saaluddin

Iorahim (1984 = 13%) maka keglatan ekspor banya dapat

dilakukan olenh =sustu perucsshasn yang telah memenuhi

ketentuan =ebagai berikut :




|
1”
|

i1

"i. Merupakan Badan Hukum, seperti @
FPerserocan Terbatass {FT)
Persercan Komanditer (V)
Firma {(Fa}
_Faperagi
2. Telah memiliki ¥artu Pengenal/Angka

Pengenal Ekspor {(AFPE).
Angka Pengenal Ekspor (APE)

bahwa OHFE adalsbh  surat

ban dan h“‘idapat

namanya tercantum dal

Ferlu diketahui izZin vang

dikeluartian clet Perindustri

arr dan Ferdag nakan oleh

perusahaan surat  dzin

tersebkut. APE perusahaan—

perusshaan
benar memil
skepor.
Untuk mesp : -J‘  ', 3 ¢ ETIC persanghkutan
harus terlebih dengan
memenuhl svarat-—syar
a. Sudabh mesmiliki SIUF Usaha Perdagangan)
b. Fantor pusat ataupun kantor cabang perusahaan her-—
ada dalam wilayah di mans kegiatan ekspor dilakukan

2

Badan Useha berbentuk Yayaszan dan perusahaan perorang—
an  untulk  zementara {sampai saat ini) masih  belum

dibenarken untuk mempercleh APE. Selanjutnya  menurut

ketentuan tersebut, di samping mempunyai kegunaan Y EnG

sama  dalam beberaps hal juga mengandung perbedasn—




perbedasn. fdapun kesamaannyas terlihat dalam penonuna—
~ 2

3

annya untuk hal-hal seperti :
a. Berbubungarn dengan  uruszsn Hank  Devisa seperti
pengurusan  isian  forsulir  Pemberitahuan Ekcpor

Barang {FER}.
b. Pengeluaran barang melalui pelabuhan laut  atau

pelabuhan udara internzsional.

Ferbedaannya teflsiak pade i neny anghkut @

a. Instansi

Fenanamar

Menteri

dapat diperpanjang ’e ™ langkan AFES  berlakn
untuk masa & bulan dan dapat diperpanjang .kembali
maksimum Z kali.
Perpanjangan masa berlaku bagi ketiga Angka Pengenal
tersebut cukup dilakukan cleh Kepala Kantor Bilavah
Departemen Ferindusirian dan Perdagangan —etempalt vang

certindak atas nams  Menteri  Ferindag R.I. Sngha

Pengenal Ekspor Sementara  (APFS)  peda haktehatnva




L3

adalah tanda pengenal sebagai eksportir vang dikeluar-—
kan untuk mengatasi keadaan mendesak, dengan per—

timbangan bahwa :

a. Yang bersanghutan sudah mengajukan permohonan  akan
tetapi ternyvata masih ada persyaratan  lain yang
belum dipenuhi.

b. Yang bersanghutan zudah memiliki ready stock barang

5 anq‘q iakuka
L

n ekspor, promosi &

untiitk dieken

c. Kegiatan dalam

Bentul sekedar

Sangsi dall = ; ; -an hak

emidian

. Seringkali mercalisasi

ekepoynva tanpa dianggap eehagai

r kekuasaan manusia).

B. Dituduh wmelakuiian ataupun terlibat dalam  soatu
tindak pidana.

€. tidak memenuhi kewajiban—kewajiban sebagai eke—
portiy sebagal shspertir mengadakan bubungan kores—

pondensi.

Sepelum eksportir mengadakan hubungan korespondensi

dengan pihak importir di luar negeri, maka langkah vang
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periu ditempuh adalah menghubungi instansi-instansi ter-
tentu guna mempercleh informasi seperlunva. Instansi
dimaksud antara lain Ferwakilan Dagang #Asing, KEedutaan
besr/Konsul Jenderal Negara fsing, HBadan Pengembangan
Ekepor Masicnal {BPEN}, Bank—bank Devisa di Indonesia dan
Kamar Dagang dan Industri (KADIN). Kemudian eksportir

mengadakan  kontak melalui hubungan korespondensi dengan

rekanan dagang mengenai hal-hal de perlu  di—

laksanakan dalam [rdRgFS  FEolicact termasul

pelayaran

3} Harga CIF, dimana harga B reihgt dan asuransi.
Hesarnya tarif pertanggungen asuransi dapat diperoleh

dari asurancsi underwriler (Asuransi Jasa Indonosiaz).

2.2. Pengertian dan Fungei Pemasaran

Di dalam suatu sicstem pershkonomian di mana pertubkar—

an dilakukan secara bebas dan pasar berada di tangan

pembell, maka Fungsi daripada pemaszaran (marketing) bagi




suatu perusshasn harus menonicl dan menduduki tempat ter—
depan. Jika marketing sebagei acpek vang terdepan gagal,
maka akibkat-akibatnye akan berantai, berganda =eperti
yang Dbanysak terjadi skhir-akhir ini, vyvaitu pelepacan
{PHK} haryawan, penghentian pesanan bahan—tahan baku,
turunnya daya beli masyarakat, regoncangan  =sosial  dan
pelitik dan sebagainya. Dengan demikian pemasaran sangat—

iah menentukan mati

hidupnva perusahaan.
Blse i ,

Femazaran mer{ aml siklus peEr—

n

gkonomian =selain dan pem—

belanjaan. Dengan ing terlebih

UNIVERSITAS

dahbulu memahami SIQEFTIian Omotoron v eno & lzin
dikemukakan i '-i c!‘
\ =

"Marketing) untik

melancar khepada

konsumen sec 4 - 3hs ; ! kend  untuk

menciptakan feffective

demanc) .
Dalam pengertian makna bahws
pada awalnya manusia menemuhan  hebutuhannya kesudian
berusaha memenuhinyzs dengan cara melakukan hubungan
depgan sezamanya. Dengan demikian dapat dikatakan bahua
pEEaEaran terciptia karens adanyva proses interasksi antars

pembeli dan penjual. Jadi kepentingan pembeli dan penjual

cgipertemukan melalui suatu proses pertukaran vang saling

menguntunghkan kedua belah pihak.




14

Fengertian tersebut jugas menjelaskan babua pemasaran
|

adalah tindakan yang mengakibatkan terijadinya pemindahan
ha& milik atas benda—benda (barang—barang) dan jacsa—3jasa.

sehingga terjacdi distribusil barang—barang dan jasa—-jasa.

Sehubungan dengan pendapat tersebut di atas, Mipnardi

dalam bukunya Kamus Ehonomi {Inggris—Indonesia)} (1982 :

3}, memberilan pengertian peEmasaran sebagail berikut :

"Marketing te adakan—tindaikan

vang menyeb hak milil] atas benda-

benda dan menimbul distrihusi

Ticsik".
Sedangkan U N E\“’e R%I & FKerangka
Dassr Manaieme j = iefinisikan

"Pemasarag . i daya
milik kepada
para  pembeld dapat
menjual hasi perclesh laka

dan mencapasi tuj

FPengertian pemasaran v R hir mecuniuvkksn bahwa

pemasaran merupaskasn ssatw hooasiuvan =istem  dari para
ranghkalian tinpdskan  alaa  poerilaku perdagangan, ¥ ang
semestinye berurientasl pada passr konsumen secusl dengan

informasi pasar vang diperolsh. Oleh karena 1t =suatu

pEruseshaan harus mampu menghasilkan atauw menjual  barang

n

dars jasa yang dapat semenubi kebutuwhan  dan selera

masyarakat atauw konsumen {customers oriented).




rk

x

.

Jiks slaah lebih lanjut, pemasaran

n

sktivitas atau proses distribusi fisik dan non fi5T
dilakukan cleh perusahaan dan Lonsumen. Dengan kata lain
pemasaraﬁ merupakan tindakean atau kegistan manucsiz WENI
diarahkaé‘ untulk  mesuaskan kebuatuban dan Keinglinan

konsumen melalul prosez poriuioran. Jadi depat dicispual-

Lan bahwa aktivitas gosasaran

untuk  mengedepsnia

swjalan danyge
|
hendaki  D-touas . fe e s s =gtat oy P nemherea

PeErbageaei SeaF s
“YEnT bacdanst kan
afjg=, niar mEncaliup
hep-liagai aktiviias menindabhan
ha;nng darn _ass dari : ; /o £ tonsumen,
sgkagaimana | cmtlk 17F dalam
bukunya M- tet, | Fraktis bahwes
"Marketing adala semis aktivitas usaha {(business
activities)! yang bertalian dengan arus  penyerahan
harang—barang dan jasa-jiasa  dari  produsen ke
konsumen” .
Pengertian ftersehut mengossbarkan  bahws  pesasaran
tidak hanyva ditajukan pada aspek-aspek  usaba s tulk

memenuhl  Webutuhan konsumen secaroc langesung, melainkan
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jugas dituivkan pada usaha untuk meningkatkan  kebutuhan

relasi serta menunjukkan kegunaan dan fungsi barang dan

Pada princsipnya pemasaran merupakan suatu rangkaian
proses  ehkonomi  di mans dengan alat-alat (sarans yYanag
ada, akan mendukung distribusi harang dan Jjaca dari

tangan produssn ke

£t proses

distribusi  ini  t@r valur wvang

disesbut perusahaan gicstyribu-—

tign) vyang menper

dijalankannys.

Heridaseri naimes
PEMSSAT & MU ; Galankan
secara indiwvid rangka
mendistribucikan dengan

orientasi selaipn untub
memberi kepuasan hepada mos SUmEN ) .

Jadi jika ditelasah lebih lanjut, pemasaran merupakan
aktivitas atau proses distribusi fisik dan non fisik vang
dilakukan cleh perusahaan dan konzumen. Dengan  perbkataan
lain, pemasaran serupakan kegiatan manusia vang kebutuhan

dan keinginan konsumen melaluil proses pertukaran. Hal ind

sejalan dengan orientasi pemasaran modern yang mengemika-—

kan, bahbwa kegiatan pemasaran adalah untuk  memberibkan




kepuasan kepada hkonsumen akhir {pelanggan}, Karena
konsumen merupakan inti kekuatan perusahaan untuk meraih
su#EEs.
i Seperti  dikemukakan dalam uraian sebelumnys  hahwn,
sahah satu  kegiatan penting dalam setiap perusahaan
|
Diéamping produksi  dan pembelanjaas  adalah  pemasaran.

Hingga dekade enampuluhan, para sarjana ekonomi perusaha—

an masih membahec empit, dan

hanya asenyanghutl ijualan dan
pergudangan.
Janghkauan  pemnga Fanl, lehihn

IHFE dari padas funget
kolerEiaI, 3
fulgsi-fungsi
akfivitag
dan jssa dari produs
dan keadaan konsumen
shtivitas—zktivitas market: nisa=si  badan u=aha

yang melakukan aktivitas—-sktivitas tersebut dan berhagai

sspek baik perindustrian, pertanian, pertambangan,

bl

perusahaan © Jja= dan pemerintah ¥ ang mempengaruhi
aktivitas marketing.

Berbagal batasan atau pengertian marketing vyang
terdapat dalam literatur sebagaimana t=lah dikemukakan di

atas, pada dasarnys mempunyal makna yang sama. Secara

sederhana, marketing dapat diartikan =ebagai aktivitas



vang dikerjakar untuk memindahkan barang dan Jjasa dari
produsen ke konsumen, ceperti dikatakan Sochardi Sigit
dalam buhypya Farketing Praktis (1981 : 179} =ebagai
perikut :

"Marketing &dalah semus kegiatan usaha {(business
activities) vyang bertalian dengan arus penyerahan

barang—barang dan Jjasa—jasa dari produsen ke

di atﬁmjukka
B

pada aspek—aspek hia untuk

Yonsumen".

FPendapat terse pEmasaran

tidak saja ditul

memenuhi  kebutuhan ohsumen secare langs=un melainkan

Jjuga ditujukan pads U N IVE R s ITAS kebntuhan

relacsi {langganag Pl s
khegunaan dan fony
Pada prinsi .t et plkaian

roses  eshkonomi di anal}l yang
B

atdal, akan mendukung jasa dari

[

produsen ke honsumen.

| Fungsi pemasaran untuk =etiap jenis
parang, namun demikian secara garis besarnya  fungsi-
fungsi tersebut dilihat dari sudut prosesnvya, meEnurut
Manullang dalam bukunya Pengantar Ekonemi Perusahaan
‘ {1981 : 184) terdiri stas :

"1. Pembelian {buying)
2. Pemilihan {(grading}
Z. Penganghutan {transportatiaond

. Pembunghkusan {packing!}

A
[

Pergudangan (stirage)}
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8. Pembzlaniaan {(financing)
7. Mereklamskan {adverticing}

8. Penjualan (=selling)
Pembellian (buying),.merupskan =alah satu fungesi dari
pemasaran yang tidak dapat diabaihkan, seﬁab Tungsi 1ini
sangat mempengaruhi efi=ierncsi  dan kelang=ungan hidup

perucahaan. Acspek—aspek iperhatikan

ian, adalah macam, J

La aspek‘!!ggcbut hairy

dalam pelaksanaan pea ah, wakiu,

tempat dan sifat. ks disesuzi-

kan dengan kebutuha FET .

Pemilihan (gradin atu barang
termasuk ke dala - 3 giri—citi
vang dianggap =af
barang.

Penganghkutan 2 3 ia ana  untuk
memindahkan barang tempat ke
tempat lainnya. Fungsi ini anan dalam mem—
pengaruhi kelancaran barang dari produsen ke  konsumen.

Penganghutan menciptakan kegunasn waktu (time utility),

dan | merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan

|
lussnya suatu daerah pasar bagi suatu barang.
Fembunghusan (packing}, atau pengepakkan mempunysi
peEngaruh  terhadap kelancaran mengalirnya  sustu  barang

pada suatu saluran distribusi, terlebib bila pengepakkan

itu memenuhi =syarat, menariik, dapat melindungi barang



J
~J

yang dibunghusnys, praktis untuk berbagai kebutuhan  dan
tidak terlalu besar pengarubnya sebagai salah satu  unsur
harga pokok.

FPergudangan (storage), vyaitu suatu u%aha dengan
usaha mana suatuw barang dilindungi dari kerusakan dengan
menyimpannya pada suatu tempat tertentu untuk dijual atau

dikonsumsikan di masa datang pada =aat barang jarang

dipercieh.

Pembelanjsan (fin tau usaha
mencari atae menyddikkan dana serta  mengg kan dana
secara efektif dan i Erusshaan
berjalan baik. g BCa: . _ | mahatl
murahnya hasil entu—

Reklame (Advert
=esutu bharang dengan w =T - gimbiilkan  per-—
hatian orang terhadap
sesuatu barang berpindahb, ban(s garuhi oleh  fungsi
reklame.

Penjualan (Selling}, merupsakan salah satu fungsi
ﬁarheting yeng penting dan asenentukan. dda  tidaknya
fungsi marketing lainnya =sangat tergantung daripada
pel%kaanaan fungsil penjualan. Apa  vang dapat dijual,
banﬂak tergantung daripada keadaan pasar, vang dapat

ditentukan melalui sesuatu penelitian.
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2.3. Penjualan dan Ramalan Penjualan
Menurut Womsruddin {1992 : 776}, penjuslan adalah =

"Selling = penjualan adalah kegiatan untuhk  menubar—
kan barang dan ja=za, khbusuenya dengan uang. Dilihat
dari suatu sudut, peniualan berarti kegiatan uantuk

mendapathan pembeli”.

¥egiatan penjualan biacanva dimulail dengan mencari

calon pembeli, mes =Enyesnailan

kebutuhan pembeli de iasa vya ditawnarkan

dan menetapkan harg dari =egi

penjual maupun bagi iri dengan

membangun =aling antar
penjusl dan pemﬂrﬂ
tebih lanju .
"Fungsi e vang

diperlukan penivalan.

Hegiatan utama tersebut
meliputi :
1. Perencanzan dan pengeihg
2. Perncarian hubungan

2. Penciptasn permintaan

4. Perundangan {negosiacsil)

2. Pembuatan perjasnjian atau persetujuan”.
Suatu taksiran mengenai jumlah dan kuaalitas  barang

vang akan dijual di suatu daerah, pada wakitu tertentun di

|
masa yang =skan datang. Ramalan penjualan  kadang-kadang
|

disébut ramalan juslen. Sehubungean dengan ramalan  pen—

jua%an ini Keomarudin (1992 : 777-778) menyatakan :




"Peramalan penjualan sebagai suatu perkiraan pen-—
jualan untuk masa yang akan datang vyang meliputi
suatu pericde yang ditentukan berkaitan dengan
rencana  marketing dan  horisi kekuatan—kehkuatan
persaingan dan kekuatan—kekuatan vang berada di
luar pengawas=an manajemen. Peramalan tersebut meng-—
hasilkan =uatu anghka yang dianggarkan untuk pen-—
Jjualian bersih  (netc} =ehinoga angka terepbut

meniadi anggaran dasar bagli  Segenap perencanaan

ar mes @n yatake

dapat tg

perucana =

Feramslan penj =einml ah

barang atau Jasa diharapkan tizl  dalam

suatu pericde fert penan  nal
wvang mungkin berpge
Variabel-varizb
variabel—variabel nganas—
an. ¥arena ity " i ' 4 C arkan
analiss dan riset ma
Padas hakekatnve pe s forecac—
tingl), adalah pernyataan m yvang menurnt
rencana perusahasns akan dijual. Foramalan itupun merupa-—
kan catatan yang amal perlu karena atas daszar peramalan
penjuaslan  ite  selurub keputusan penting lainnya dapat
ditestaphan. Habkan seluruh rencana laba, jumlah persedia-—
&n, program investasil dan progrem kepegawaian akan
meEngacw  kepadas  ramalan penjualan.  Karena pentingnya
peramalan penjualan membutuhkan scjumlah informasi agar
dapat menentukan sasaran penjualan. Jenis—jenics informasi

|

.

|




yang perlu untuk menetapkan sasaran—sasaran  penjualan,
menurut Komarudin (1992 : 1756) adalah :

"1. ebutuhan pada vwmumnya yang ingin dipuaskan cleh
perucsahaan .

2. Barang a&atsu jacsa wang bercsaing, baik saat ind
mauvpun potensial.

2. Bagian—-bagian pasar yang suncul  sekarang dan

potensial.

=
L]

Bagian—tagie

Perkiraan I tercebut.

oh

&. Perkiraan tang dapat
direbut peru: ftantu pada
pembelan]aan 1 : =i ter—
tentu®

Berikut adala pen—
jualan yvang dikemt :??B),
yaitu :

4., Pnalisa kecenderunges

S. Metcde wawanCasra langganan
5. Metcde pengenalan kedudukan pasar
7. VMetode analisa korelasi

8. Metocde pengelclaan data elektronihk”

Metode panel ekskutif, mengikut  seriskan cegenap
manajer yang bertanggung jawab atas fungsi-—-fungsi utama
misalnya fungsi produkeil, pemassran dan fungsi  keuangan.
Welompok vang terdiri dari atas sejumlah mapnajer itu
menuangkan seluruh pengalaman dan pikiran schatnya untuk

mempelajari segala variabel yang mempengaruhi pemasaran




jesa atau barang vang relevan. Dengan  cara  ind mabka
setiap anggota kelompeok akan merasa ikut berperan  dalam
perumuEan—perumusan keputusan, dan dengan cara yang Sama
pandangan “yang dipesrocleh hanve dari satu orang manajier
dapat dihindari. Akan tetspi, karena pandangan yang ter—
himpun tersebut  bukan hanve datang dari  manaljer yang

fungsi utamanya paling dekat dengan kegiatan pemasaran

{khususnyva, peEnjuslg g begitu

cermat atau Sahilan pendapat

v aENG fungsi utaman berkasitan langsung de macalah

Metode gugu ; untuk
melakukan dishusd
di bagian penju;
masalab—mazalan
kan dalam wilavah =
segala masalah vang bE senijunatian  dan
marketing umumnyas. Metode 1 sFarnya  lebih haik
dari metocde panel skeehutif, karcna tiap anggota gugus
tugas penjualan tersebut =angat mengenal lapangan kerja-
nya. Merekapun lebih mengenal masalah-masalah yang timbul
dari para langganan dan kecenderungan pasar. Ramalan
melalui metode inipun dapat mesbantu manajiemen umum dalam
pengalckasian sumberdaya manucia dan sumber—-sumber daya

lzirnya pada setiap wilayah peniuvalan. /Akan tetapl

kelemahan metode ini  vang munokin  timbul  disebabkan



kenyataan yang kerap kali terjadi bahwa mereka terlalu
yakin akan kemampuannya, sehingga memandang ‘angka—angka
¥ ang dikémukakannya itu sebagai target penijuzlan. Atau
bahkan sééaliknya, mereka terlalu pesimistis sehingga
anJaikéta ternyata gagal mencapai target itu mereka
menganggap bahwa tugasnya ada dalam bahaya. Selain  itu,

karena pengalamanny menetapkan

target ceerendah-rendahnya seha dalam keadaan paling

burukpun dapat tefcapai. KEIEH!HJH metode | ini akan
semakin kentara bilamana ternyata anggota-agogota gugus

tugas penjualan  itu ang ber—

pengalaman dan penjualang Lkah pdalam ; ana

3 » HF "-‘1 L ;
Mereka munghkin' te i : L Yavat enjualannya,

tetapi kemampus

Seocrang petani harus cBw m mengelolah usaha
taninya. Kebanyakan petani tidalk dapat mencapai hasil
vyang optimum karens kurang mengetahui biaya—-biaya vyang
dikeluarkannys sebagaimana usaha produktif lainnya. Usaha
pertanian tidak luput dari biaya serta pada hakekatnya
sedrang produsern termasuk  petani  kopid dalam hal
meﬁaksanakan produks:i untuk menghacilkan sejumliah cutput

tertentu, dia harus mengeluarkan kewajiban—kewsjihan

lainnya seperti misalnya PBB dan lain-lain . biaya agar
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k%langsungan proeduksi dapat dilaksanakan dengan  baik
tidak dihantui dengan ancaman—ancaman dari pihak lain.

Untuk itu menurut Winardi (1989 : 485} memberikan
pengertian biaya sebagai berikut :

"Cost (biays)} ialah pengeluaran yang diuvkur secara
teruse menerus dalas uvang atau potensizal harus  di-
' keluarkan untuk mencapai  tuinan  terteotu, cdan
sedapatnya pengeluaran tersebut haroe dapet diper-—

di

i hitungkan LEURTURGAn Y AnG eroleh  dart

proses prodifhc
Sedangkan  mefugut Maulc Pirzen. R
dalam bukunys Ek mengatakan

sxbagai berikut

"Plays sepantasn o
atan ‘7Lrndu5&n
ur Tk

Farli pengsr L : 2t dizimpuil-

an bBahwa jJuslah per " ] gEUNg maupun
tidak langsurn : g i Harkan dan dapat
divkur dal o i gk owang guna efenghosilkan pendapatan.
J.. pengertian biays ini ditinjau ke dalam scehtor pef—

“ioian, maka terdapat berhagzi macam pengeluaran terhadap
prozes produlksi yang merupakan harga dafi input—input
vang digunskan.

Untuk pengeluaran ini sering dilakukan dengan  dusa
cara; yaitu dengan cara natura (barang) atau dalam bentuk

uwang misalnva pembayaran hargs pupuk  dan  obat—-chatan

©
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sedangksn  cara ¥ang kedua yaitu rars inraturs o an Rem—
\

bayaran biayve PENEN . sumbangen  herups homods i WAnRD

dihasilkan serta pembayaran pajak bila prastasinys

ditentukan b&rdagafkan hazil produbei yang diperolch.

Cara yang  digunakar petani tradisional  vang  her-

cawerkan  Jonis biaya, malo hiaya jtu fapet dibhand  stac
hiaya tedap dan  bLSiayea  wvariabel P RTIG
dikemukahan Minardi CEE
|
"Biaya tetap malan—
mun predukei iy e

variabel., Bia
jumlah  keeat
Bahan—-bhahz sTegtat -

dan seh=g
Sedangkan
sehagaimans w3
yaitu srbagal beriku

"Biava produksi r toetal i hapd

dengan  jumlah grodl Biaya tambahan
atau biaya marginal ehan hiaya vang harue
dikeluarkan petani untuk menghasilkan satn  catuan

tambahan produksit.
Berdasarkan pengertian tecri-teori biavas tereebut dj
atas,. maka dapat dikataban Gahua  biaya pada dasarny s

harus  dikeluarkan oleh setian produsen haik i1

Jang  sifatnya  tetap atau biaya wariabol  moonos 4,
tidak tetap. Hanva cajz srtliap  producon G

mengeluarkan  biaya-biayo produksi berusaha  agzss Lisgos



tersebut dapat ditskan seminimsal munglhio

dengan istilah minimasi bi

m

<y
d
»

2.%. Teori Pendapatan

Dalam hubungaunys dongan sektor uwusaha pevte

moks  perin pula dikemukakan  teori  pondapatan  sohs

3odarzsy dalam pel ansan penelitian ind.

Pengertian pendapastan secara umum dapgat o)

b, wdeats
S I PN & S Y

szbagal  =suatu S Rl e Tt s i)

vang dapat berupari
Pengertisn 1t

dilibal =setara

dari Jimu ckono

e
Yarn =ehaosy
5t ..—L!‘ﬂﬂ-‘\.n
nes .. =, - B
'Eerned oy 3

ety diloelon

goay
by srlragai heaeil xar b annya berogpa por

Dari pengertian earned income tersoebut, isias  dari

sdanya transebei perdaganpan akan menghasilkan balas

berupa parned income.

K¥emudian teori lain yang dikeomukakan elch  Buriino

Manghoesosbrote (1997 @ 24} pengortian poadanatar paitu

sehagai berikut




ot

"Pendapatan &staw penghasilaen adalah hasil  werupa
vang atauw hasil material dan hosid WS Y ang
dicapal dari pengounaan k

Il S .

Do s bo vy G (RT3 S pondapeadon PR Aot 2 Bl £

i 1 t|'u'.'l N | el : « biig L
pendapatan itu  peda dasarnys dipereoleh  darvi sara
hegiatlan =aor 0 heloopel iban dodivaga pan mengbastibowg

berupa barang dan 3
material., EBshingga
pendapatan  para — R tel ; por—

rebunan kop:i, d ) vang

{31989 : 248)
zebagai bheribut

"Income level atau etan vaitu  tinghkot

hidup yang dapat dinikmati ocleh =s=zorang individa

atau keluarga yang didasarkan atas  penghaod lan
mereka dan sumber—sumbor pendapatan lainnys
dianterenya meliputi : 1) income subsicstencsi, )

standar minimum kesshatan dan kelayakan hidup  dan

3} Standasr Romport".
Istilah inceme level tersebut, dalam hubungannya
dengan usaha petani hepl, maka ketiga l=zvel atan  tinghkat

tarsebut dapat dicapai dengan asumsei  petani  berprilcko



pengusaha atau uzahatani {fwiratanil. Selaniutnva
DENEr AMmaan dan  biava. merupakan parameter—parameter

centing wuntul mengetabui kondis: uwsaha tani  hopi atau
P e b ode b id Foet st Bt o3 et abi g (LR Rt TIRRE
Pl i Cilnd sy Grper il dar, Lirava Ciibenill  § 0870 Simaan
dikeluarkan dapaé dianalica apakah perusahaan  mendapet

heuvntungan {provit), ataw menderits herruglran dai.un lgwsec

i usal L%ﬁ;tarm

dikatakan TR > TC

cperasinys. hLeuntu Michna

apatila hkeadaan MR CADG

R > C atau dapat j

A RO

iebih besar daripad
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BAR III

METODOLOGI

J.1. Daerah Penelitian

Adapun daerash penslitian fempat penulis  mempercich
data  untuk  penulisan skripsi ini vaitu bertempat  pada

Wt it o 3y S bk £ g Poathis Tt oo vashine t pasthi Voostedgap

Depar temen For tanidn don &0 YRt IN Sfievty s bl

mempercleh data.

Data

3.2.1. Jenis Data UNIVERSITAS

3.2. Jenis dan Sumhe

Ada':‘ur' jEr etk
menyusun skeipsd
— Data &k b o

Xantor

Depa

anghka.

2 1

- Data kua{itatif o g dipercleh darid

Yantor Departemen Pertanian dalam bantuk informast
baik lisan maupun dalam hentul tuliszan.
J.2.2. Sumber Data
Adapun sumber data yang penulic gunal.an adalah @
- Datas  primer, yaitu data yeng berocumbss dard pads
hasil wawancara ponulis dengen pimpinsn beser b
stat dan karyawsn pada khantor Departemen Portanian

di Tator.



—- Data Sekunder. vaitu dats yvano bersumber dari luar
Kantor Departemen Pertanian vEEni diperoieh
melalui  literatur—literatur atau bacaan izin  da

luar data primer yang mempunvai relevansi aencan

penuliszan skripsi ini.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Adapun  meitcde

penulis dalam penvu

- FPenelitian iLibprary res

dengan  Jjalap

e Fail 1T

seperti . hj?“:rva.
matalah ' '

- Penelit ey,

yaitu SECAra

laem hal

langsung pada <k
int mend%&akan
petant penégarap b3ji kopl robusts sehanggs  dapat
mamberi—han keterangan yang ahkurat zehubungan

dengan pembahacan skripei ini.

3.4, Metode Analisis

Untuk menguii hipotesie dan memecahbarn macal o ST
ada dikemukakan terdahula, maka digunakan metodes amalisic

yaitu anslisis pendapaan dengan formulasi fdengan rivymas o



Boglataa S @ Figfl 8 2. TR [f 8
pEmzzacan dengan furmulasi Dimana
EF Dlaya pemasairan n Keuntungan

= L T 0 - TR
Penjualan TE

Total Revenue
Total Cost

i

3.5. Konsep Operasional

1.

3

4.

Se

6.

VA

8.

10.

Produk adalah mancakup segala sesuatu yang dapat

diberikan kepada seseorang guna memuaskan suatu
kebutuhan atau keinginan

Pemasaran adalah kegiatan vang bertujuan untuk
memperlancar arus. . barang dan Jjasa  dari produsen

kekonsumen secara paling efektif dengan maksud untuk
menciptakan permintaan efektif pula.

Pendapatan yaitu total penerimaan dari keseluruhan
hasil penjualan produk (kopi).

Keuntungan atau profit adalab jumlah yang diterima
setelah dikurangi total biaya.

Total revenue adalah jumlah pendapatan uyang diterima
dari hasil penjualan.

Total CoS%t adalah jumlah biaya, baik biaya tetap
amaupun biaya variabel.

Harga adalah suatu barang (kopi) vang ditetapkan oleh
para petani.

Fasca panen yaitu suatu sistem yang digunakan oleh
petani melalui pengolahan hasil tani, manjadi produk
untuk meningkatkan pendapatan dengan cara : Penanaman,
pemupukan, pemetikan, dan sebagainya sampai dengan
tingkat penjualan seperti.yamng dilakukan oleh petani
sekarang ini.

Sistem Tion (sebelum pasca penen atau masih
tradisional) yaitu suatu cara atau metode yang
dilakukan oleh petani kopi robusta untuk memperoleh
pendapatan dengan cara menjual langsung kepada 8
perusahaan  atau pembeli keadaan biji kopi yang masih
dipohon dengan kata lain pembeli langsung datang
kelahan petani untuk membelinva.

Efisiensi adalah suatu pengorbanan baik dalam bentuk
biava, waktu, tenaga dan pemikiran vyang sekecil-
kecilnay untuk mendapatkan keuntungan vang semaksimal
mungbkin.
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BaR IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Perkembangan Produksi Kopi Hobusta
Perbembangan produksl kopil robusta di daerab tanghat

11 Tator sangat dipengerubi nlebh penggunaan faktor-faktor

produksi seperils lua JEs  Jumiah

it t, jumlah  otaft i dumlab

DEMCOLITAHM Pk, Demi b 1 an Aga ol mw e angan

nerkembangan cendapat dasrah
Tingkat T1 Tator sk 5 : - irodulsd

Lopsy robusta dal X i Jobe g e
harga dard bopl

Perdacarbarn pad iimiabh
Ard penalis membagl waez g ekl
anali=zas perrenbangan okt NS STS!
dibkaitbkan dengan pengaunaan fabkior-faktor progobsl dan
menQaneslisis tentang pecrlenbangan oroduksl yang daibkaitkan
denpan pendapatan petani.

Sehagaimana Idijelaskan di ataz baban  perbembangan
produt sl bopl robosts teroantong dary penggunaan fabk bor-

fakitor prodube’ vang dipergunakan dalam proses  orodoksa,

Talam  karya 31miaty indl penutis aban menganalizas per -



kembangan CERSQURasn faktor—faktor produksi dxlam
pErtanian hkopi robusta 43 daerash Tinghkat 11 Tator don

pengarubnya terhadap perkembangan produksi.

4.1.1. Pengaruh Penggunaan Lahan Terhadap Produkei Kopi

Robusta

Lahan atauw  areal pertanian merupskan calah =ato

faktor pf‘Dsti(Si p[?ri'aﬁi;;n_

Demikian juga halny bl robusta

di kKecamatan Salup Ikan laban

pertanian. Hiasanvall am proses

produk=1i hopi robus

Tanah atau : : rang ikat

mempenganuhl TRCLANT
nye halau weah cietrm
pengoulahannyas adalal el am

rends

artian, tingga
tergantung pada luac pErgunakan dalam
bercoceok tanam. Akan tetapi kaT8u usaha tani  teresbuat
adalah mengolah qertaniannya dalam bentuk intensifikasi,
maka luas tanah ?idakiah terlalu diperscalkan dalam mem—
- {1y
pengarahi tinggi rendahnya  volume produksi pertanian
tersebut karena dalam @empengaruhi  tinggi rendannva
volume produksi pertanian terseimit karena dalam  artian

hanya mengandslkan luas sebidang tanah dan  popnk cervs

cbat-chatan dalam proses praduksi atau dapat dikatakan da



dalam sistem pengolahannya mengounakan teknolog:  teoat
guna. Walaupun keﬁﬁataannya demikian., masalah akan tenah
atau lahan tidak terlepas peranannya dalam Or oSES
produksl dan  terlebih lagi kalau usaha tersebut  dalam
bentuk usahatani.

Sebagaimana yang telah dijelaskan cebelumnya behwa

penggunaan Taktor nian  meEme

pengaruh:  perkembs ihe=s drra
rabusta di Kecamat
feenanghatan scarahn
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4 s Lo tabitv fiar akbioy s daEmlarigann Siridie b
vopi  robusta di Hecameton Saluputta Famipaten Tavyor
mengalamy pertumbuhan sebesar 13,32 per=en rata-ratz tiac

Froduksa  kopi robusta pada tahun 1995 83 ¥Vernmetan
Saluputti mencapai 1.12734  ton dengan luas  Iahan  yang

dipergunakan wmencaps: 008 ha, pada Tahun 19958 e ool e

tamaman kopl robust
dibandingkan pada ar  iumiah
produksi mEcCapal torset::t

didukung nleh perk pertant an

Yarng  mencagai 7 tanam

iF98 tersebot.,

Fela-rata Jrtam

31 Vetamatan LA
sebeliumnya 1981 ton : i - ! beafs (3@d biae

lahan  pertanian ya
rata-rata zeba sak 28

Malaupon mengalan: gar: Jumlah yang lebah
sedikit dibanding . dengan tabun sedelumnya, pada tabun
19797 sumlah penduduk'hupl vobusta il Feramaten Sailumatis
Juga  mengalami  tambahan  vakni sebanyak 183 ton  yano
berarti sama dengan jumiah tambahan yang  terjesadil nads
tahun 19%5. Hertambshnyva jumiah groduksl koot robarsta

tersebut dikarenakan  adenva tambabhan pengorusaas el

Fertaniag yakol sebanyaihn 18 ha ataw 4,10 porsen oibandin

dengan tahun =ebelummova.
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Sementara itw selama musim tanam 1978 Tl &b
produksi kopl robusts di Kecamatan Saluputti Eahupaten
Tator mengalami peninghkatan zebesar 9,80 persen atan
sebanyak 1620 ton. Bils dibandingkan dengan tambahan veno
terjadil pada susim tanam sebelusnva yvang hanya  soengalami
tambahan =sebanyak 135 ton berarts jauh  lekih medikit.

Tambahan Jumlah produksi kopl robusta  tersebut  sebagsi

shibat dari

pertamban  sebanva 2 i'sei;t.a;ﬁ ikandinghan  dengan

tambahan Jemlah peficfounas o3 robnet s
pradda lahan Herarti
1 sl t ' « I i

Faton T aad i vl

avdlys i wRs LT

pertanian pals

Demiiiiean luge Ton ARURE R R T & | B

zampel penelitian in i1 Kocamatan
Saluputti FHabupaten
cuhup bEcar dibandinghan tambahan pos e
cepelumnya  yakni  wencapsi 13,41 percen atau 1843 fon.
Tassbahan sebanyal itu karena adanya tambahan penggunzan
lahan pertanien pads musim fanam  199%  tercebunt yakng
meniapail 4,70 persen atad 18 ha. Berarti tiap catu hektar

(RY S o

Yol

iaban  vano ditembsah mengakibothan  beritasbabnyo
produksl sebanyak 20,3 ton.

Jika dilibmat secrara keceluraban celama 1ime  taben
penelitian, perkembangan produksl kapa Fomists 1

Fecamatan Saluputti fabupaten Tetor mengalami pertumbnban
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rata-rata sebesar 13,32 persen. Sementara itu jumlah
penggunaan lahan pertaniaan untuk areal tanaman kopi
robusta adalah mengalami tambahan sebanyak 4,73 persen.
Berarti tambahan jumlah produksi lebih besar dibandingkan
dengan tambahan luas lahan pertaniaan.

Tambahan luas areal pertanian yang relatif kecil
dibandingkan dengan tambahan jumlah produksi tersebut
memberikan sinyelemen bahwa produktivitas laban pertanian
untuk tanaman kppi robusta SeMakin besarn tiap tahunnva
ara rata-rata. | Namun tidak menutup kemungkinan adanya
periode tertentul yang produksinga rata=rata luas lahannya
reiataf kecil jumlalinyas Kondisd yang demikian itu karena
ukan hanya faktor produksi lahan saja "yang berpengaruh
terhadap perkembangan produksi, untuk memahami lebih jauh
tentang perkembangan produksi kopi robusta di  Kecamatan
Saluputti Kabupaten Tana Toraja akan  dianalisa juga
tentang perkembangan. preduksi tersebut yang dikaitkan
dengan penggunan faktor produksi lainnya.

4.1.2. Perkembangan Produksi Yang Dikaitkan Dengan
Pengguanan Pupuk

Sebagaimana halnya dengan penggunaan faktor
produksi lainnya yang telah dibahas terlebih dahulu,
penggunaan faktor produksi pupuk juga akan berdampak
positif terhadap perkembangan jumlah produksi. Namun

demikian berpengaruh positif atau tidaknya penggunaan



pupuk tersebut tergantung dari pada penggunaanya saja.
Fenggunaan pupuk yang tidak didasarkan pada ukuran atau
dosis yang memenuhi syarat atau standar akan mempengaruhi
benkurangnya juga tingkat produksi. Berarti tidak menutup
kemungkinan penggunaan pupuk yang berlebihan untuk kurang
akan mengakibatkan berkurangnya tingkat produksi
pertanian. Demikdian .juga halnvya dengan pengaruhnya
terhadap produksi pertaniamsetanaman kopi robusta di
Kabupaten Tana Taraja.

Untuk menganalisa tentang dampak dari penggunaan
pupuk terhadap perkembangan jumlah produksi kopi robusta
de ¥Fecamatan Saluputti Mabupaten Tana T;raja selama lima
tabhun terakhir penulis memggunakan data penggunaan pupuk
vang dilakukan oleh petani di Kabupaten Tana Toraja. Data
perkembangan penggunaan pupuk pada pertanian kopi robusta
di ¥ecamatan Saluputti, Kabupaten Tana Toraja selama 1lima
tahun terakhir dan data produksi® kopi robusta nampak

cenerti berikut: :



TAREL 2
PERKEMBANGAN FPRODUKSI DAN PENGGUNAAN PUPUK
FADA PERTANIAN KOFI ROBUSTA DI KECAMATAN SALUPUTTI

KABUPATEN TANA TORAJA 1995-1999

TAHUN Jumlah Froduksi| Kenaikan|Jdumlah Pupuk |Kenaikan

! {Ton) (%) (Ton) (%)

E 1995 E 1.124 ‘ - i 0,65 =
1996 | 1.305 16,100,841 16,0
1997 1.990 14,17 1,08 24,0
1998 1.623 9,60 1,30 25,0
1999 1.843 15,41 1,48 18,0

Sumber : Kantor-Dinas Tanaman Pangan Kab. Tand Toraja

Penggunaan pupuk sebagai salah satu faktor produksi
pada FPertanian kopi robusta di Kecamatan Saluputti Kab.
Tana Toraja / pada tahun 1995 adalah sebanyak 0,65 ton.
Jumlah tersebut diperqunakan pada lahan pertanian seluas
320 Hektar (Ha). Berakti tiap hektar lahan pertanian yang
dimanfaatkan untuk menanam kopi robusSta secara rata-rata
menggunakan  pupuk sebanyak 2,5 kg. Penggunaan pupuk
sebanyak 0,65 ton tersebut menghasilkan produksi sebanyak
1.124 taon tanaman kopi rubusta.

Fenggunan pupuk pada pertanian kopi rcbusta- di
Kecamatan Saluputti Kab. Tana Toraja tahun 1996 mengalami
peningkatan sebesar 1546.0 persen. Ferkembangan penggunaan
pupuk  tersebut berkaitan dengan adanya perluasan lahan

pertanian  pada musim tanam terbut sebesar 6,96 persen.
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Yarz berarti tingkat perkembangan penggunaan pupuk lebih
beszr  dibandingkan dengan perkembangan perluasan lahan
rertanian. Akan tetapi penggunaan pupuk rata-rata per
Sertar lahan mencapsai 2.3 kg.

Tingkat penggunaan pupuk pada tahun 1997 mengalami
pemingkatan yakni sebesar 24,0 persen. BRila dibandingkan
dengan  perkembangan. . penggunaan. pupuk pada. musim tanam
zebslumnya berarti mengalaml peningkatan dengan
rersentase vang semakin besar. Bertambanya jumlah
penggunaan pupuk yang mencapai 1.05 ton | padaluas 1lahan
pertanian kopi robusta eebanyalk 255 Ha-berarti tiap satu
hektarnya dapat disebarkan = pupuk ; secara rata-rata
sebanyak 2,9 kg. Perkembangan penggunaan pupuk tersebut
berdampak positif terhadap perkembangan produksi kopi
robusta di Kecamatan Saluputti | Kabupaten Tana Toraja.
Froduksi kopi robusta. pada musim tamam tabu 1997 tersebut
mencapai 1490 ton.

Jumlah penggunaan pada luas lahan sebanyak 367
hektar (Ha) tahun 1998 adalah sebanyak 1,30 ton. Bila
dibandingkan dengan luas lahan tersebut berarti tiap
hektarnya membutuhkan pupuk sebanyak 3,5 kg. Penggunaan
pupuk yang semakin meningkat jumlah produksi kopi robusta
di Kabupaten Tana Toraja selama musim tahun 1998. Pada
musim tamam 1998 tersebut produksi kopi robusta di

Kabupaten Tana Toraja adalah sebanyak 1625 ton vyang
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berarti mengalami peningkatan 9,60 persen dari produksi
tahun sebelumnya. Sementara itu pada tahun 1999 jumlah
penggunaan pupuk mengalami tambahan sebanyak 180 kg atau
sebesar 18,0 persen sedangkan jumlah produksi mengalami
tambahan sebanyak 1.843 +ton atau naik sebesar 13,41
persen. Fenggunaan pupuk sebanyak 1,48 ton pada tahun
1999 tersebut mencakdp luas lahan - pertanian 385 Ha.
Berarti tiap hektarnya mencakup senbanyak 3,5 kg pupuk
secara rata-rata.
4.1.3. Perkembangan Fenggunaan Obat-obatan dan Dampak
terhadap Peningkatan Produksi

Sebagaimana halnya dengan faktor produksi lainnya
yang telah dijelaskan terlebih dahulu, obat-obatan juga
tindak kala pentingnya dalam mempegaruhi perubahan jumlah
produksi. Tanaman biasanya memerlukan pupuk ini baik
seletah dan di saat diserang oleh hama, maupun sebelum
diserang oleh hama untuk menjaga=jaga. Pada pertanian
kopli robusta dan hampir semua-tanaman perlu akan obat-
obatan untuk menghindari dari serangan hama. Serangan ham
terhadap tanaman akan menyebabkan tanaman mati. Jika hal
tersebut terjadi maka bhasil produksi tanaman yang
diserang oleh penyakit akan berkuranga atau sama sekali
tidak ada.

Sebagaimana halnya dengan faktor produksi lainnya

bahwa penggunaan faktor pupuk ini searah dengan
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perkembangan luas lahan pertanian. Namun demikian
penggunaan faktor produksi obat—obatan ini disesuikan
dengan kondisi tanaman. Jika tanaman diserang oleh
penyakit, maka penggunaanya akan semakin banyak. Demikian
juga Jika tanaman dalam kondisi yang sehat-sehat saja,
maka penggunaan obat—obatan ini semakin sedikit
jumlahnya. Jadi dengan demikian penggunaan obat-obatan
ini sebagai suatu faktor produksi tergantung dari kondisi
sehat atau sakitnya tanaman."Penggunaan pupuk di Kecamtan
Saluputti Kabupaten Tana Toraja pada pertanian kopi
robusta nampak seperti pada tabel sebagai berikut ini :
TABEL .3
FPERKEMEANGAN FROKSI DAN PENGGUNAAN FUFPUK OBAT-OBATAN
FADA FERTANIAN KOPI ROBUSTA DI KECAMATAN SALUPUTTI

KABUFATEN TANA TORAJA 1995-1999

TAHUN Jumlah Produksi|Kenaikan |Jumlah Obat-|Kenaikan
(Ton) (%) obatan (1tr)| (%)
1999 1.124 " 29 -
1996 1.305 16,10 32 10,34
1997 1.990 14,17 39 ?.38
1998 1.625 9,60 39 11,43
1999 1.843 13,41 42 7,69

Sumber : Kantor Dinas Tanaman Pangan Kab. Tana Toraja
Jadi jelaslah bahwa penggunaan obat—-obatan
mengalami peningkatan dari tabun ketahun vyakni secara

rata-rata sebesar 9,71 persen per tahun selama lima tahun



yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini.
Dengan demikian maka jumlah penggunaan obat—-obatan
terhadap pertanian kopi robusta dari tahun 1995 dimana
jumlah obat-obatan yang dipakai mencapai 29 liter.
Ferkembangan jumlah produksi kopi robusta pada periode
yang sama adalah sebesar 13,32 persen rata-rata pertahun
dari 1.124 ton__tahun. 1995 _menjadi..l.843 ton pada
tahun 1999.

4.2. Analisis Pepdapatan Petami Kopi robusta di Kecamatan

Saluputti Kabupaten Tana Toraja

Sebagaimana diketahui- bahwa daerah Kabupaten Tana
Toraja adalah sebahagian besar penghasil kopi khususnya
di Kecamatan\8aluputti. Adapun jenis kopi yang dihasilkan
antara laim 3 FKopi robusta vang merupakan objek
penelitian penullis.

Dalam kegiatan, pemasaran biii kopi robusta dari
tabun 1995 s/d 19746%para.petani~hapya menggukan satu
Jalur distribusi pemasaran yakrnl jalur pemasaran tidak
langsung atau dengan kata lain dalam memasarkan biji kopi
robusta petani tidak melakukan penjualan langsung kepada
pihak pembeli, melainkan yang dilakukan vaitu cara
penjualan langsung. Penjualan langsung berarti para
petani secara langsung pada pembeli akhir. Sedangakan
penjualan tidak langsung pada petani melakukan transaksi

dengan pembeli akhir melalui perantara. Selain itu
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petani, menjual kopi yang masih dipohonnya, pembeli
langsung datang lahan petani untuk melakukan kesepakatan
jual beli melalui transaksi mengenai pembelian biji kopi
yang masih dipohonnya itu dengan kata lain para petani
tersebut terikat dengan kontrak oleh pembeli akhir.

Pada tahun selanjutnya (tahun 1997 sampai dengan
tahun 1999 atau sampai sekarang ini _para petani tidak
lagi melakukan penjualan yang masih dipohon melaikan para
petani tersebut memetik sSeRdiri biji kopinya dan
menjualnya langsung ke pasar sesuai dengan harga vyang
berlaku di pasar dengan kata lain ‘‘tidak lagi melalui
perantara tetapé langsung kepihak pembeli.

.
Sebelum diadakan pasca. panen di Kecamatan

Saluputti, peéani kopi memasarkan hasil kopinya melalui
sistem trandisional '(sistem dahulu) yvaitu petani menjual
kopi yang masih dipobon ataw pembeli langsung ke lahan
petani dinama dalam hal ini petani terikat kontrak dengan
pemeblinya. Berdasarkan uJraian diatas terlibhat bahwa
biaya yang dikeluarkan oleh petani kopi (kopi robusta)
hanya termasuk biaya sewa lahan dan biaya tenaga kerja.
Setelah petani melakukan sistem pasca panen vyang
berarti petani mengolah dan menjual biji kopinya sesuai
dengan harga pasar yang berlaku sehingga petani kopi
(kopi robusta) memperhitungkan seluruh biaya yang

dikeluarkan baik biaya produksi maupun baiaya pemasaran.
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Untuk  memperjelas uraian diatas berikut ini,
penulis akan menganalisis keseluruhan baiya yang
dikeluarkan biaya petani dengan asumsi baiayayang
dikeluarkan dihitung perhektar (per Ha).

1. Perincian biaya produksi pada sistem tradisional
(sistem dahulu).

Diasumsikar nduksi sitem

tradisional, petani menjual

L. yng masih dipohon karena

terikat Fkontrak

engan pembeli. Dalam hal ini pembeli

vang menyediakah segala sesuatunva berhubungan

dengan produksi biaya yang

dikeluarkan ole dan biaya
tenaga kerja.

- Biay; hekt - ' 00 . 000

— BRiava tenaga A 250.000

Untuk menje raia *HE!H; rikut ini  akan

dituangkan dalam tabe
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TAEEL 4
EIAYA FRODUKSI KOFI ROBUSTA DI KECAMATAN SALUPUTTI

FABUPATEN TANA TORAJA TAHUN 1995-1996

| Nomor ! Uraian Jumlah

i (Biaya) (Rp)

’ 1 Biaya sewa lahan Rp. 2.000.000,-

i 2. Biaya tenaga kerja Rp. 250.060,—

: Jumlah Rp. 2.250.000,-
1

Sumber : Wawancara Reponden
Dari tabel diatas terlihat bahwa biaya sewa lahan
kopi perhektar sebesar Rp. 2000.000 per satu kali panen
sedangkan biaya temaga kerja sebasar Rp. 250.000.
2. Perincian biaya produksi pada sistem pasca penen
Diasumsikan pula bahwa pada sistem produksi pasca
panen para petani menjual kopinya berdasarkan harga vyang
berlaku dipasér sehingga patani yang perhitungkan biaya

produksi sebagai berikut :

a. Biava sewa lahan Rp. 2.3500.000
b. Biaya peralatan Rp. 950.000
c. Biaya tenaga kerja 8

- Biaya Pemeliharaan Rp.250.000

- Biaya Pemetikan 5x5 h x 7.500 Rp.187.500

- Biaya Pengeringan 2x3 h x7.S500 Rp. 45.000

- Biaya Pengupasan 5x3 h x 7.500 Rp.112.500
- Biaya FPembersihan 3x1 h x 7.500 Rp. 22.3500

- Biaya Sortasi 2x3 h x 7.50 Rp. 45.000
— Biaya FPengepakan 2x1 h x 7.500 Rp. 15.000
+
Jumlah Rp. 677.500
d. Biava Pajak Rp. S50.000

+
Rp. 3.777.500




TABEL V
BlRryAs FRODUKSI KOFI ROBUSTA (SISTEM PASCA PANEN)
FKECAMATAN SALUPUTTI KABUFPATEN TANA TORAJA

1999
l Nomor Uraian Jumlah
: ! (Biava) (Rp)
IS E Biaya sewa lahan Rp. 2.500.000,-
{ 2s : Biaya tenaga kerja Rp. 677.560,—
' 3 ! Biayva Peralatan Rp. 250.000,~-
1 i
4, ! Riava Pajak Rp. 50.000,-
i
! Jumlah Rpt ¥£.777.500,-

Sumber : Wawancara Reponden

Dari tabel diatas terlihat bahwa sistem pasca panen
biaya vyang dikeluarkan oleh petani mulai dari proses
produk hingga proses pemasaran sebesar Rp. 3.777.500,-

Adapun.—produksi kopi robusta yang dihasilkan per
hektar sebesar Rp. 5000 kg per. S ton dengan harga
Rp. 4.500 per kg (tahun 1996) pada tahun 1999 setelah
menggunakan sitem pasca penen harga kopi robusta sebesar
Rp. 8.500 per kg.

Lebih lanjut penulis ménganalisa tentang efesiensi
pemasaran untuk mengalami perbandingan. biaya pemasaran
dengan hasil penjualan “kopi -z

Biaya pemasaran
EP = #» 100 %
Penjualan

Efisiensi pemasaran pada sistem tradisional atau
dabulu :

2.250.000
EFP = x 100 %
22.500.000
= 10 %
efisiensi pemasaran pada sistem pasca panen
X.777.500
EF = —_— % 100 %
42,500,000

8,8 %




Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat
dikemukakan bahwa pada sistem tradisional tingkat
efisiensi pemasaran 10 % sedangkan pada sistem pasca

panen tingkat efisiensi pemasaran berkurang
sebesar 8,8 %.

Yang berarti bahwa pada sistem tradisional
perbandingan antara biaya digunakan dengan hasil

renjualan sebesar 10 % sedangkan pada sistem pasca panen
cerbandingan  antara biaya yang digunakan dengan hasil
renjualan sebesar 8,8 % lebih efisien dibanding pada
cistem tradisional.

Dari perhitungan diabass dapat pula dianalisa
rendapatan yang diterima petand kopi robusta pada sistem

trzdisional dan sistem pasca panen sebagai berikut :

Rumus :
n=TR - TC
= F.0 —=T8

Analisis pendapatan pada sistem tradisional sebagai
berikut

TR-ThS
F.Q =TC

T

= (Rp. 4.500 % 500 kg) = 2.250.000

= 22.500.000 = 2.250.000

= 20.250.000,-

Analisis pendapatan pada sistem pasca panen sebagai
berikut :

n = TR-TC
= P.Q@ -TC

= (Rp. 8.500 x 5000 kg) - 3.777.500

= 42,500,000 - I,.777.500

= 38.722.500,-

Berdasarkan perhitungan analisa pendapatan petani
diatas., terlihat bahwa tingkat pendapatan petani pada
sistem pasca panen jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
pendapatan petani pada sistem tradisional sebesar

Rp. 20,250.000,-




BAR V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan bab-bab sebelumnya mnaka

disimpulkan sebagai berikut. s

1.

k)

Jumlah produksi kopi robusta.di Kecatamatan Saluputti
Kabupaten Tana @Toraja mengalami perkembangan vang
cukup besar mencapai rata-rata sebesar 13,32 persen
pertahun yakni dari 1.124 “ton pada. tahun 1995 menjadi
1.847% ton pada tahun 2999

Ferkembangan produksi . kopi robusta | tersebut karena
didukung oleh penggunaan lahan yang mengalami
perkembangan sebesar 4.73 persen rata-rata pertahun,
penggunaan bibd t tamaman kopi. robusta mengalami
perkembangan sebesar, 29 persen rata=rata pertahun dan
penggunaanl pupuk buah yang mengalami peertumbuhan
sebesar 20,5 persen rata-rata per tahun.

Fada sistem tradisional (pada tahun 1996) jumlah
peneriman petani koppi robusta sebesar
Rp. 22.500.000,- dan tingkat biaya produksi sebesar
Rp. 2.250.000,- maka diperoleh keuntungan sebesar
Rp. 20.250.000,-.

Setelah dianalisis diketahui bahwa jumlah penerimaan
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petani kopi robusta di Kecamatan Saluputti Kabupaten
Tana Toraja pada tahun 1999 adalah sebesar
Rp. 42.500.000,- setelah dikurangi dengan biaya
seluruhnya vyang dipergunakan selama proses produksi
sebesar Rp. 2.777.500,- maka diperoleh keuntungan
sebesar Rp. 28.722.500,-

9. Tingkat efisiensi pemasaran pada sistem tradisional
sebesar 10 % [setelah menggunakan sistem pasca panen

tingkat efisiensi pemasafan mengalami kanaikan menjadi

8,8 %.

5.2. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan tersebut diketahui
bahwa pertanian kopi robusta Kecamtan Saluputti Kabupaten
Tana Toraja /dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.

Oleh karena itu maka diharapkan - usaha  pertanian kopi

tersebut terus dilaksanakan demngan melakukan
penyempurnaan pada hal-hal vang macih dianggap kurang
seperti meningkatkan penytrluhan pada petani tentang

proses dan penggunaan faktor produkasi yang efektif.
Usaha-usaha lain vang perlu dilakukan oleh para
petani kopi dalam meningkatkan produksinya adalah dengan
Cara pengembangan sistem intensifikasi dan ekstensifikasi
pada sektor pertanian tanaman kopi. Dimana kegiatan
peimasaran melalui program pasca panen jauh lebih
mengurtungkan sebab dapat meningkatkan pendapatan petani

kopi robusta.
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